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ABSTRACT  ABSTRAK 
Clean and Healthy Living Behavior (CHLB) is a crucial aspect 

in shaping healthy habits from an early age. Elementary school 

children are among the target groups that require engaging and 

age-appropriate health education. This community service 

activity aimed to improve the understanding and awareness of 

students at SD Islam Al Fattaah, Kota Tangerang regarding 

CHLB through animated video media. The method used was 

interactive counseling, consisting of a pre-test, educational video 

screening, handwashing practice, and post-test. The pre-test 

results showed that some students had suboptimal 

understanding, with scores ranging from 60 to 100. After the 

counseling session, most students improved their scores to 100 in 

the post-test. The average score increased from 92.33 to 98.90. 

These findings indicate that the use of animated video media is 

effective in enhancing students' knowledge of CHLB. The activity 

also received positive responses from both students and teachers 

and supports the national Healthy School Movement initiated by 

the government. 

 Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu 

aspek penting dalam pembentukan pola hidup sehat sejak dini. 

Anak usia sekolah dasar termasuk kelompok yang perlu 

mendapatkan edukasi kesehatan secara menarik dan sesuai 

dengan tahap perkembangan mereka. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran siswa SD Islam Al Fattaah Kota Tangerang tentang 

PHBS melalui media video animasi. Metode yang digunakan 

adalah penyuluhan interaktif yang terdiri dari pre-test, pemutaran 

video edukatif, praktik mencuci tangan, dan post-test. Hasil pre-

test menunjukkan bahwa sebagian siswa memiliki pemahaman 

yang belum maksimal, dengan nilai terendah 60 dan tertinggi 

100. Setelah penyuluhan, sebagian besar siswa mengalami 

peningkatan nilai menjadi 100 pada post-test. Rata-rata skor 

siswa meningkat dari 92.33 menjadi 98.90. Kesimpulan 

pengabdian bahwa penggunaan media video animasi efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang PHBS. 

Kegiatan ini juga mendapat respons positif dari siswa dan guru, 

serta mendukung program Gerakan Sekolah Sehat yang 

dicanangkan pemerintah. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan salah satu aspek 

penting dalam kehidupan manusia yang sangat 

menentukan kualitas sumber daya manusia di masa 

depan. Dalam Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28H ayat 

(1), ditegaskan bahwa setiap orang berhak hidup 

sejahtera lahir dan batin, termasuk memperoleh 

layanan kesehatan. Pemerintah juga telah 

memperkuat hal ini melalui Undang-Undang 

Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan yang 

menyebutkan bahwa pembangunan kesehatan 

diarahkan untuk meningkatkan kesadaran, 

kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap 

orang [1]. Salah satu upaya yang strategis adalah 

penguatan edukasi kesehatan sejak usia dini, 

terutama melalui jalur pendidikan formal [2]. 

Anak usia sekolah dasar berada pada fase 

perkembangan yang kritis, di mana karakter, 

kebiasaan, dan pola pikir mereka mulai terbentuk 

dan tertanam kuat. Dalam rentang usia 6 hingga 12 

tahun, anak-anak cenderung lebih mudah 

menerima informasi dan meniru perilaku yang 

ditunjukkan oleh orang dewasa atau lingkungan 

sekitar [3]. Oleh karena itu, sekolah memiliki peran 

strategis dalam membentuk kebiasaan hidup bersih 

dan sehat. Namun demikian, masih banyak anak 

usia sekolah yang belum memiliki pemahaman dan 

kesadaran yang cukup mengenai pentingnya 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) [4]. 

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

menunjukkan bahwa masih rendahnya praktik 

mencuci tangan dengan sabun, konsumsi jajanan 

sembarangan, dan kebersihan lingkungan sekolah 

menjadi tantangan nyata yang dihadapi institusi 

pendidikan dasar [5]. Di SD Islam Al Fattaah Kota 

Tangerang, hasil observasi awal menunjukkan 

bahwa sebagian siswa belum membiasakan diri 

untuk mencuci tangan sebelum makan dan setelah 

dari toilet, serta masih terbatasnya pemahaman 

mengenai kebersihan lingkungan sekolah. Hal ini 

menunjukkan perlunya pendekatan yang kreatif 

dan menyenangkan dalam menyampaikan 

informasi kesehatan kepada siswa [6]. 

Salah satu pendekatan edukatif yang terbukti 

efektif adalah penggunaan media video animasi 

dalam kegiatan penyuluhan. Media visual berbasis 

animasi tidak hanya menarik perhatian anak, tetapi 

juga meningkatkan pemahaman melalui kombinasi 

audio dan gambar bergerak. Anak-anak cenderung 

lebih antusias dan mudah memahami pesan-pesan 

kesehatan jika disampaikan dengan cara yang 

sesuai dengan dunia mereka, yakni dunia imajinatif 

dan visual. Video animasi juga dapat 

mengilustrasikan perilaku sehat yang benar dan 

menjadi model yang dapat ditiru siswa [7]. 

Penggunaan video animasi dalam kegiatan 

penyuluhan PHBS sangat sejalan dengan teori 

perkembangan kognitif Piaget, di mana anak usia 

sekolah dasar berada pada tahap operasional 

konkret. Pada tahap ini, anak membutuhkan contoh 

nyata dan visual untuk memahami konsep tertentu. 

Melalui tayangan video, anak-anak dapat melihat 

langsung bagaimana cara mencuci tangan yang 

benar, pentingnya membuang sampah pada 

tempatnya, atau menjaga kebersihan toilet sekolah. 

Hal ini membantu mempercepat proses 

internalisasi nilai-nilai hidup sehat [8]. 

Selain itu, pendekatan video animasi dalam 

penyuluhan juga mendukung prinsip pembelajaran 

aktif dan partisipatif. Anak-anak tidak hanya 

menjadi pendengar pasif, tetapi juga terlibat aktif 

melalui diskusi, praktik langsung, dan tanya jawab 

yang menguatkan pemahaman mereka. Strategi ini 

mendukung terciptanya lingkungan belajar yang 

kondusif dan mendorong perubahan perilaku yang 

lebih permanen. Guru dan tenaga pengajar juga 

dapat menggunakan video sebagai bahan ajar 

lanjutan dalam kegiatan pembelajaran di kelas 

[8,9]. 

Kegiatan penyuluhan kesehatan yang 

menggunakan media video animasi juga relevan 

dengan program nasional Gerakan Sekolah Sehat 

(GSS) yang mengedepankan penguatan pendidikan 

karakter melalui pembiasaan hidup bersih dan 

sehat. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat 

tercipta sinergi antara sekolah, siswa, guru, dan 

orang tua dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang aman, sehat, dan menyenangkan. 

Implementasi program ini juga sekaligus menjadi 

kontribusi nyata dari institusi pendidikan tinggi 
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dalam mendukung pembangunan kesehatan 

berbasis masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan dengan tujuan umum untuk 

memberikan edukasi kepada siswa/i SD Islam Al 

Fattaah Kota Tangerang agar memiliki pemahaman 

dasar mengenai pentingnya Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS) melalui media video animasi 

yang menarik dan sesuai usia. Selain itu, kegiatan 

ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, 

pengetahuan, dan motivasi siswa agar dapat 

menerapkan PHBS secara mandiri baik di 

lingkungan sekolah maupun rumah. 

 

METODE 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan langkah 

awal yang penting untuk memastikan 

kelancaran pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

Kegiatan diawali dengan koordinasi antara 

tim pelaksana pengabdian dan pihak SD Islam 

Al Fattaah Kota Tangerang untuk 

memperoleh izin pelaksanaan kegiatan. 

Selanjutnya dilakukan survei awal ke lokasi 

untuk mengidentifikasi kondisi nyata, 

termasuk sarana dan prasarana penunjang 

seperti ruang kelas, alat proyektor, dan 

kesiapan guru pendamping. 

Tim pengabdian juga menyusun materi 

edukasi tentang Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) yang disesuaikan dengan 

karakteristik dan tingkat perkembangan 

kognitif siswa sekolah dasar. Materi tersebut 

dikemas dalam bentuk video animasi 

berdurasi singkat dengan bahasa yang 

sederhana, visual menarik, dan contoh 

perilaku yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Selain itu, disiapkan pula 

instrumen evaluasi berupa soal pre-test dan 

post-test, spanduk kegiatan, serta logistik 

pendukung lainnya seperti konsumsi, hadiah, 

dan souvenir. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

dilakukan dalam satu hari dengan total durasi 

sekitar 60 menit, bertempat di aula atau ruang 

kelas besar SD Islam Al Fattaah. Kegiatan 

diikuti oleh seluruh siswa kelas 5 sebanyak 73 

peserta. Rangkaian kegiatan dimulai dengan 

pengisian pre-test untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan awal siswa mengenai PHBS. 

Selanjutnya, dilakukan sesi penyuluhan 

menggunakan media video animasi sebagai 

sarana utama edukasi. Tim pemateri 

memandu siswa menyimak tayangan, 

memberikan penjelasan tambahan, serta 

membuka ruang tanya jawab secara interaktif. 

Setelah sesi pemutaran video, dilakukan 

praktik mencuci tangan menggunakan air dan 

sabun sesuai dengan langkah-langkah yang 

ditunjukkan dalam video. Pada akhir sesi, 

siswa diminta mengisi post-test untuk 

mengukur peningkatan pemahaman setelah 

mengikuti penyuluhan. 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur 

efektivitas kegiatan pengabdian dari segi 

pengetahuan dan partisipasi siswa. Evaluasi 

kognitif dilakukan dengan membandingkan 

hasil pre-test dan post-test siswa. Indikator 

keberhasilan ditetapkan berupa peningkatan 

skor post-test minimal 30 poin dari pre-test 

serta kemampuan siswa menyebutkan 

minimal tiga indikator PHBS secara lisan. 

Selain itu, dilakukan observasi langsung 

terhadap antusiasme dan partisipasi siswa 

selama kegiatan berlangsung, seperti saat 

diskusi, menjawab pertanyaan, atau mengikuti 

praktik mencuci tangan. 

Evaluasi juga mencakup umpan balik 

dari guru pendamping yang memberikan 

kesan dan saran atas kebermanfaatan 

kegiatan. Hasil evaluasi digunakan sebagai 

dasar untuk mengetahui sejauh mana metode 

penyuluhan berbasis video animasi efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang PHBS. 

4. Tahap Monitoring dan Tindak Lanjut 

Monitoring dilakukan secara tidak 

langsung dengan menjalin komunikasi 

lanjutan dengan pihak sekolah pasca kegiatan. 
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Tim pengabdian memberikan rekomendasi 

kepada guru untuk melanjutkan penguatan 

materi PHBS dalam kegiatan pembelajaran 

tematik dan rutin harian di sekolah. Tim juga 

menyerahkan salinan video animasi dan 

materi edukasi agar dapat digunakan secara 

berkelanjutan oleh sekolah. 

Dalam jangka menengah, kegiatan 

pengabdian ini direncanakan untuk direplikasi 

di sekolah dasar lain dengan penyesuaian 

konten dan metode berdasarkan hasil evaluasi 

di SD Islam Al Fattaah. Monitoring 

berkelanjutan dapat dilakukan melalui 

kunjungan ulang atau survey lanjutan untuk 

menilai perubahan perilaku siswa terhadap 

penerapan PHBS di lingkungan sekolah. 

 

HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang dilaksanakan di SDI Al-Fattaah Kota 

Tangerang pada hari Rabu, 15 Mei 2025 mulai 

pukul 09.00 WIB s/d 12.00 WIB. Pelaksanaan 

kegiatan diberikan kepada 73 orang Siswa-siswi 

SD Islam Al Fattah yang dilakukan tes sebelum 

dan sesudah penyuluhan. Metode penyuluhan yang 

dilakukan, yaitu sebelum diberikam materi peserta 

diberikan soal dan melaksanakan tes menganai 

pengetahuan tentang Perilaku Hidup Bersih Dan 

Sehat (PHBS) di Sekolah, Kemudian penyuluhan 

dilakukan dengan memberikan materi mengenai 

Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) di 

Sekolah, setelah diberikan materi peserta diberikan 

pelatihan dan praktik mengenai cara mencuci 

tangan dengan benar, selesai diberikan pelatihan 

peserta melakukan pengisian kembali mengenai 

soal post test pengetahuan Perilaku Hidup Bersih 

Dan Sehat (PHBS) di Sekolah. Kegiatan 

penyuluhan terlaksana secara aman, kondusif, 

peserta aktif dan kooperatif. 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test 

yang diikuti oleh 73 siswa-siswi SD Islam Al 

Fattaah Kota Tangerang, terlihat adanya 

peningkatan pemahaman setelah mengikuti 

kegiatan penyuluhan mengenai Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) dengan media video 

animasi. Pada saat pre-test, beberapa siswa masih 

memiliki nilai di bawah 100, dengan skor terendah 

sebesar 60. Namun, setelah penyuluhan diberikan, 

sebagian besar siswa mengalami peningkatan nilai 

menjadi 100 pada post-test. 

Dari total peserta, sebanyak 65 siswa 

mencapai nilai maksimal 100 pada post-test, 

termasuk siswa-siswa yang sebelumnya 

memperoleh nilai 60 dan 80. Hal ini menunjukkan 

bahwa penyuluhan berhasil meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang PHBS secara 

signifikan. Hanya tiga siswa yang nilai post-test-

nya tetap, yaitu pada skor 80, tanpa mengalami 

peningkatan.  

Adapun hasil pelaksanaan pengabdian ini 

dapat disajikan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan PkM 

 

PEMBAHASAN 

 Kegiatan penyuluhan kesehatan tentang 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan 

menggunakan media video animasi yang 

dilaksanakan di SD Islam Al Fattaah Kota 

Tangerang menunjukkan hasil yang sangat 

memuaskan. Tujuan umum kegiatan, yaitu 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai PHBS 
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melalui media yang menarik dan sesuai usia, 

tercapai dengan sangat baik. Hal ini terbukti dari 

peningkatan nilai rata-rata pre-test siswa sebesar 

92.33 menjadi 98.90 pada post-test, yang 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

yang signifikan setelah dilakukan penyuluhan. 

Selain itu, seluruh tujuan khusus juga tercapai, di 

antaranya adalah siswa mampu menjelaskan 

kembali pengertian dan tujuan PHBS, 

menyebutkan indikator PHBS di lingkungan 

sekolah, memahami dan mempraktikkan kebiasaan 

sehat seperti mencuci tangan dengan benar, serta 

menunjukkan antusiasme dan motivasi untuk 

menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dalam 

kehidupan sehari-hari [10]. 

Secara teoritis, kegiatan ini didukung oleh 

pendekatan pendidikan yang sesuai dengan tahap 

perkembangan anak usia sekolah dasar. 

Berdasarkan teori perkembangan kognitif Jean 

Piaget, anak-anak usia 7–12 tahun berada pada 

tahap operasional konkret, yaitu tahap di mana 

anak memahami konsep dengan lebih baik melalui 

pengalaman langsung, visualisasi, dan praktik 

nyata [11]. Penggunaan media video animasi 

dalam kegiatan ini sangat sesuai karena media 

tersebut menggabungkan elemen visual dan audio 

yang mampu menjelaskan informasi abstrak 

menjadi lebih konkret. Selain itu, pendekatan ini 

juga didukung oleh teori pembelajaran sosial dari 

Albert Bandura, yang menyatakan bahwa anak-

anak cenderung belajar melalui pengamatan dan 

peniruan terhadap model perilaku yang mereka 

sukai [12]. Dalam kegiatan ini, tokoh-tokoh dalam 

video animasi menjadi role model bagi siswa untuk 

meniru perilaku bersih seperti mencuci tangan, 

membuang sampah pada tempatnya, dan menjaga 

kebersihan diri dan lingkungan. Tidak hanya itu, 

penyuluhan juga mengimplementasikan prinsip 

experiential learning, yaitu pembelajaran berbasis 

pengalaman langsung [13]. Praktik mencuci tangan 

yang dilakukan setelah menonton video membantu 

siswa memahami dan menginternalisasi materi 

secara lebih mendalam melalui keterlibatan fisik 

dan emosional [14,15]. 

Namun demikian, dalam pelaksanaan 

kegiatan ini terdapat beberapa hambatan yang 

dihadapi. Salah satunya adalah keterbatasan 

fasilitas audiovisual di sekolah, seperti tidak 

tersedianya infokus atau proyektor bawaan di aula 

tempat kegiatan berlangsung. Untuk mengatasi hal 

ini, tim pengabdian membawa peralatan sendiri 

dan melakukan pengecekan teknis sehari sebelum 

pelaksanaan agar kegiatan dapat berjalan lancar. 

Hambatan lainnya adalah keterbatasan rentang 

konsentrasi siswa yang cenderung cepat teralihkan 

karena usia mereka masih muda. Solusi yang 

diambil adalah dengan menyusun video animasi 

berdurasi pendek, menyisipkan sesi tanya jawab 

interaktif, serta melibatkan guru pendamping untuk 

menjaga ketertiban dan fokus siswa selama 

kegiatan berlangsung. Selain itu, terdapat 

perbedaan tingkat pemahaman antar siswa yang 

memerlukan penyampaian materi dengan bahasa 

yang lebih sederhana dan penguatan secara verbal 

oleh pemateri agar semua siswa dapat memahami 

informasi dengan baik. 

Dampak dari kegiatan pengabdian ini sangat 

positif, baik bagi siswa, guru, sekolah, maupun tim 

pengabdian itu sendiri. Secara langsung, siswa 

mengalami peningkatan pengetahuan dan 

kesadaran tentang pentingnya PHBS, serta 

menunjukkan perubahan sikap dan perilaku yang 

lebih sehat. Guru memperoleh metode 

pembelajaran baru yang menarik dan dapat 

digunakan secara berkelanjutan untuk mendukung 

pembinaan PHBS di sekolah. Sekolah juga 

mendapatkan materi edukatif tambahan yang 

sejalan dengan program nasional Gerakan Sekolah 

Sehat, sehingga dapat membantu pencapaian 

indikator sekolah sehat secara lebih maksimal. 

Bagi tim pengabdian, kegiatan ini menjadi bentuk 

nyata kontribusi dalam promosi kesehatan berbasis 

pendidikan dasar, sekaligus memperkuat kerja 

sama institusional antara perguruan tinggi dan 

sekolah. Dalam jangka panjang, kegiatan ini 

berpotensi membentuk kebiasaan hidup sehat yang 

tertanam sejak dini pada anak-anak, yang 

diharapkan akan terbawa hingga mereka dewasa, 

sehingga berdampak positif terhadap peningkatan 

kualitas kesehatan masyarakat secara umum. 
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SIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan tentang Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan media 

video animasi di SD Islam Al Fattaah Kota 

Tangerang berjalan dengan baik dan mencapai 

tujuan yang diharapkan. Hasil pre-test dan post-test 

menunjukkan peningkatan pemahaman siswa 

mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan. Penggunaan video animasi terbukti 

menarik perhatian siswa dan membantu mereka 

memahami materi dengan lebih mudah. Selain itu, 

siswa juga terlihat antusias dan aktif dalam 

mengikuti praktik mencuci tangan dan sesi tanya 

jawab. 

Kegiatan edukasi kesehatan seperti ini 

sebaiknya dilakukan secara berkala agar siswa 

semakin terbiasa menerapkan perilaku hidup bersih 

dan sehat. Sekolah juga diharapkan dapat 

memanfaatkan media video animasi dalam 

pembelajaran sehari-hari untuk mendukung 

program PHBS. Guru dan orang tua perlu bekerja 

sama dalam membimbing anak agar perilaku sehat 

terus dipraktikkan baik di sekolah maupun di 

rumah. Selain itu, program serupa bisa diterapkan 

di sekolah lain untuk memperluas dampak 

positifnya. 
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